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Setiap perkawinan tentulah diharapkan bertahan seumur hidup.  Tak pernah ada sedikit pun insan yang 
berumah tangga menginginkan suatu perpisahan atau perceraian dalam menjalani kehidupan berumah 
tangga. Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B telah menerima, memeriksa, dan memutus setiap 
perkara yang masuk khususnya perkara cerai gugat yang merupakan perkara tertinggi. Melihat data 
tersebut penulis tertarik untuk meneliti pokok masalah yang menjadi faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan tingginya angka cerai gugat yang terjadi pada Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 
1B Tahun 2018-2019. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini yakni penulis dapat mengetahui 
faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian khususnya cerai gugat yang mengalami peningkatan di 
Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B. Berbagai faktor menjadi alasan bagi seorang istri untuk 
mengajukan perceraian, baik itu faktor (internal) permaslahan dalam rumah tangga maupun faktor 
(eksternal) permasalahan diluar rumah tangga, seperti haknya masalah ekonomi, KDRT, mabuk-
mabukkan, serta perselisihan yang terus menerus. 
Kata Kunci: Cerai Gugat, Pengadilan Agama Sungguminasa 
Abstract 
Every marriage is expected to last a lifetime. There has never been a single married person who 
wanted a separation or divorce in living a married life. The Sungguminasa Class 1B Religious Court 
has accepted, examined, and decided on every case filed, especially divorce cases which are the 
highest cases. Seeing this data, the authors are interested in examining the main problems that are the 
factors causing the high divorce rate that occurred at the Sungguminasa Religious Court Class 1B 
2018-2019. The results obtained from this study are that the authors can find out the factors that cause 
divorce, especially suicide divorce, which has increased in Class 1B Sungguminasa Religious Court. 
Various factors are the reasons for a wife to file for divorce, both (internal) within the household and 
(external) outside the household, such as economic rights, domestic violence, drinking, and ongoing 
disputes. 
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A. Pendahuluan 
Perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara seorang pria dan seorang 
wanita untuk menjaga keutuhan keluarga, kekal, dan kekal, sehingga tidak 
diperbolehkan lagi bagi keduanya untuk berlaku seperti suami istri. Menurut al-
Hamdani, perceraian adalah putusnya ikatan dan akhir dari hubungan pernikahan. Kasus 
perceraian menunjukkan peningkatan yang signifikan di masyarakat luas. Perpisahan 
antara suami dan istri melalui perceraian menjadi potret buram perjalanan hidup sebuah 
keluarga. Bahkan dari sekian banyak kasus perceraian yang muncul di pengadilan 
agama, kasus perceraian yang diajukan oleh istri lebih dominan dibandingkan dengan 
kasus perceraian yang diajukan oleh suami. 
Tingginya jumlah gugatan cerai (proses cerai dari istri) dibandingkan dengan talak 
cerai (gugatan cerai dari suami) menunjukkan bahwa terdapat masalah yang mendasar 
dalam hubungan perkawinan. Perkawinan yang diharapkan dapat membentuk keluarga 
yang damai, penuh kasih sayang, dan penuh kasih sayang tidak berjalan sesuai harapan 
istri. 
Salah satu prinsip pernikahan dalam Islam adalah memperkuat ikatan pernikahan 
agar langgeng. Karenanya, perkawinan harus dibentuk dalam integrasi antara istirahat 
(sakinah), penuh cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah).1 Namun jika ada 
masalah dalam sebuah pernikahan yang belum menemukan titik terang antara seorang 
pria dan seorang wanita. Hal ini tentu saja mengakibatkan ketidakharmonisan antara 
suami dan istri mulai terpecah sehingga berlanjut pada kelangsungan perkawinan 
mereka., hal ini tidak menjadikan suami dan istri tersebut dapat bercerai begitu saja, 
diperlukan  prosedur syiqaaq (pertengkaraan) sebagaimana firman Allah  S.W.T.  dalam 
QS An-Nisa/2: 35. 
 
1 Sohari Sahrani Tihami, Fikih Munakahat (Jakarta: raja Grafindo Persada,2010), h. 17. 
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ۡهلَِهآ إِن يُرِيدَ 
َ
ِۡن أ ۡهلِهِۦ وََحَكٗما م 
َ
ِۡن أ آ إِۡصَلَٰٗحا ِإَوۡن ِخۡفتُۡم ِشَقاَق بَيۡنِهَِما فَٱۡبَعثُواْ َحَكٗما م 
ِِق ٱّلَل  ۗٓ إَِن ٱّلَلَ ََكَن َعلِيًما َخبرِٗيا  يُوَف  ٓ   ٣٥بَيۡنَُهَما
Terjemahannya: 
“Dan janganlah kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika 
kedua orang hakam ituebermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”.2 
Jika upaya perdamaian gagal menemukan kebaikan antara suami dan istri, 
perceraian juga dapat direkomendasikan. Islam berupaya untuk memperkuat ikatan 
pernikahan, namun tidak mengajarkan bahwa pasangan tidak terpisahkan seperti ajaran 
agama lain. Jika rumah tangga tidak dapat bertahan, dan jika diteruskan akan 
menimbulkan penderitaan yang panjang bagi kedua belah pihak dan melampaui 
ketentuan Allah, maka diperbolehkan untuk bercerai. 
Hukum Islam membenarkan dan mengizinkan perceraian jika hanya perceraian 
yang merupakan satu-satunya jalan untuk kesejahteraan suami dan istri. Padahal tujuan 
sebuah pernikahan adalah untuk mendapatkan kebahagiaan, keharmonisan, dan 
ketenangan batin bagi masing-masing individu, dan jika tidak didapat karena 
ketidakpatuhan, seringkali hal tersebut mengakibatkan perceraian. Itulah mengapa Islam 
tidak mengikat pernikahan sampai mati, tetapi tidak membuat perceraian menjadi lebih 
mudah.3 
Perubahan nilai sosial yang terjadi di masyarakat membuat angka perceraian 
semakin tinggi. Seperti yang terjadi di Pengadilan Agama Kelas 1B Sungguminasa di 
 
2 Departemen Agama, Al-quran dan Terjemahnya (Bandung: Cardoba, 2013). h 84 
3 M. Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia,1985), h. 30. 
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Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Dilihat dari total jumlah kasus perceraian baik 
perceraian resmi maupun perceraian pada tahun 2018 tercatat 1.119 kasus perceraian, 
sedangkan tahun 2019 terjadi peningkatan 1.208 kasus perceraian. Merujuk pada 
peningkatan angka perceraian selama dua tahun terakhir, yang lebih mendominasi kasus 
perceraian yang diajukan oleh istri kepada suaminya. 
Intinya, ada perceraian yang tidak lepas dari berbagai sebab yang mempengaruhi 
keutuhan ikatan perkawinan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan seorang 
perempuan mengajukan gugatan terhadap suaminya, baik faktor (internal) dalam rumah 
tangga maupun faktor (eksternal) di luar rumah tangga. Masalah-masalah ini merujuk 
pada masalah ekonomi, poligami, kekerasan dalam rumah tangga, mabuk-mabukan, 
pertengkaran dan perkelahian yang terus menerus. 
Mengingat keadaan yang telah muncul dalam dua tahun terakhir di Pengadilan 
Agama Sungguminasa Kelas 1B yaitu pada tahun 2018-2019, kasus perceraian bunuh 
diri mengalami peningkatan lebih dari pada perceraian, sehingga penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dan kajian yang melaluinya perempuan tersebut. pria menggugat. 
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin mengadakan 
penelitian dan menuliskannya dalam bentuk skripsi dengan judul tentang “Analisa 
Penyebab Tingginya Volume Cerai Gugat (Studi Kasus  Di Pengadilan Agama 
Sungguminasa Kelas 1B Tahun 2018-2019)” 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat Penelitian lapangan 
(field Research). Bersifat eskploratif yaitu peneliti menggali secara luas tentang dan 
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sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu.4 Lokasi peneliti yang 
digunakan peneliti dalam pengadilan yaitu di Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 
IB Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Pendekatan yang digunakan dalam 
Penelitian ini adalah Pendekatan secara hukum (Yuridis) dan pendekatan Syar’i.5 Tehnik 
pengelolaan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yakni reduksi data, 
penyajian, dan pengambilan kesimpulan. Sumber data dari Penelitian ini adalah Sumber 
Data Primer yang mengumpulkan data-data yang terdapat di pengadilan agama 
sungguminasa dan sumber sekunder yang mengambil bahan dari buku-buku dan jurnal. 
Pengujian keabsahan data dari penelitian ini, perpanjangan Keikutsertaan dan 
triangulasi.  
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Perkara cerai gugat pada Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B  
Kasus perceraian di Pengadilan Agama Kelas 1B Sungguminasa periode 2018-
2019 mengalami peningkatan. Berdasarkan situs resmi Pengadilan Agama Kelas 1B 
Sungguminasa, telah diterima 1.820 perkara sengketa perceraian, sedangkan 1.850 
perkara sudah diputus. Data tersebut penulis ekstrak dari data statistik perkara dalam 
laporan tahunan Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B dari tahun 2018 hingga 
2019..6 Adapun rincian perkara pertahunnya adalah sebagai berikut: 
1. Perkara cerai gugat yang diterimah pada tahun 2018 adalah sebanyak 887 
perkara dan yang diputus adalah sebanyak 897 perkara. 
2. Perkara cerai gugat yang diterimah pada tahun 2019 adalah sebanyak  933 
perkara dan yang diputus sebanyak 953 perkara. 
Berdasarkan data statistik perkara cerai gugat yang ada pada Pengadilan 
Agama Sungguminasa Kelas 1B dari tahun 2018 sampai tahun 2019 , terus 
 
4 Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet II (Jakarta: Yayasan Pustaka 
Obor Indonesia, 2010), h.5  
5 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 105 
6 Diolah dari data statistik perkara pada web PA Sungguminasa www.pa-sungguminasa.go.id. 
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mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhi 
sehingga para pihak istri lebih memilih untuk berpisah atau bercerai dari suaminya. 
2. Faktor-faktor penyebab tingginya cerai gugat di Pengadilan Agama 
Sungguminasa Kelas 1B tahun 2018-2019. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa tujuan ikatan perkawinan pada hakikatnya 
adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia, langgeng dan sejahtera, oleh 
karena itu hukum perkawinan di Indonesia mengikuti prinsip mempersulit atau 
sulitnya melaksanakan suatu perceraian. Selain terbitnya ketentuan bahwa 
perceraian hanya dapat dilakukan sebelum persidangan, setelah pengadilan yang 
bersangkutan telah mengadili dan gagal mendamaikan suami istri yang akan bercerai 
(Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 115), ternyata ada juga ketentuannya. bahwa 
perceraian hanya dapat terjadi jika ada. alasan atau faktor yang memungkinkan 
terjadinya perceraian. 
Ketua Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B dalam keterangannya pun 
menyatakan bahwa perkara perceraian di Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 
1B  sangat dominan dimana berkisar angka 80% dari jumlah perkara yang masuk. 
Adapun yang menjadi faktor-faktor penyebab tingginya angka cerai gugat pada 
Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B dalam rentang waktu selama tahun 
2018 sampai dengan tahun 2019 adalah sebagai berikut: 
1. Faktor ekonomi  
Perceraian karena faktor ekonomi merupakan hal yang klasik. Perekonomian 
merupakan penopang aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa pengaturan 
ekonomi ekonomi keluarga dengan pengelolaan yang baik, keluarga akan rentan 
terhadap guncangan. Masalah ekonomi merupakan isu sensitif karena 
menyangkut kehidupan dan kelangsungan hidup laki-laki dan perempuan. 
Wanita juga harus bisa mengatur keuangan keluarga dengan sebaik-baiknya. 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa faktor ekonomi seringkali menjadi dasar 
bagi seorang istri untuk mengajukan cerai karena tidak diberi hak untuk 
menghidupi suaminya, baik karena suaminya tidak bekerja maupun karena 
suaminya sedang tidak bekerja. bekerja tetapi tidak memberi istrinya 
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penghasilan yang layak. Inilah yang menjadi faktor pemicu banyaknya 
perempuan yang mengajukan cerai di Pengadilan Agama Kelas 1B 
Sungguminasa. 
2. Faktor tidak ada tanggung jawab  
Tidak tanggung jawab juga dijadikan alasan perempuan tersebut mengajukan 
gugatan cerai di Pengadilan Agama Kelas 1B Sungguminasa. Minimnya 
tanggung jawab menekankan pengabaian terhadap kewajiban yang dipikul dalam 
keluarga. Alasan tidak adanya tanggung jawab dalam mengajukan gugatan cerai 
di Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B adalah karena pasangan tidak 
bertanggung jawab untuk membiayai pengeluaran rumah tangga. Selain itu juga 
karena jarang ada pria yang pulang. Sehingga istri sering merasa tidak 
mendapatkan hak dan perhatian suaminya. 
3. Faktor kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 
Ada dua jenis penganiayaan yang dilakukan suami terhadap istri, yaitu 
penganiayaan fisik dan mental. Pelecehan lahir, misalnya menendang, memukul 
atau mengetuk. Sedangkan kekerasan mental seperti menghina, menghina, 
mengumpat dengan kata-kata kotor atau berdiam diri tanpa sedikitpun menyapa 
dan berbicara, membuat perempuan tersebut merasa terasing dan tertekan dalam 
rumah tangganya sendiri. Apalagi dalam arti pelecehan, maksudnya adalah tidak 
ingin berhubungan seks dengan wanita dalam waktu yang lama, sehingga wanita 
tersebut merasa tidak memiliki suami. Hal ini juga yang membuat istri menjadi 
faktor dalam mengajukan gugatan cerai karena tidak mampu lagi menjalani 
bahterai rumah tangga. 
4. Faktor pernikahan dini 
Pernikahan dini adalah pernikahan di bawah umur yang tidak boleh rela 
menikah. Pendidikan yang kurang menjadi salah satu penyebab terjadinya 
pernikahan dini. Pernikahan dini diartikan sebagai sebuah institusi yang bagus 
untuk mengikatkan dua remaja lawan jenis dalam satu hubungan keluarga. 
Fenomena perkawinan di bawah umur memang bukan hal baru, namun yang 
harus diperhatikan dalam perkawinan seperti ini adalah apakah perkawinan ini 
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bisa rukun, karena perkawinan merupakan hubungan yang harus memiliki 
kemampuan fisik dan mental baik dari segi fisik maupun psikis. perspektif, 
sehingga itu terjadi. keharmonisan dalam rumah tangga. 
Kita sering menjumpai pernikahan minor yang tidak berjalan harmonis dan 
berujung pada perceraian karena belum siap memikul beban hidup, tidak dapat 
menerima perbedaan dan kekurangan pasangan, sikap emosional yang masih 
lepas kendali dan ogah-ogahan. Bertanggung jawab sebagai orang tua, sehingga 
kemungkinan akan terjadi ketidakharmonisan atau perceraian dalam perkawinan 
karena ketidaksiapan dalam perkawinan berdampak pada kehidupan rumah 
tangga. Sehingga alasan inilah yang banyak digunakan para istri untuk 
mengajukan cerai di Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B. 
5. Faktor ganguan pihak ketiga/ perselingkuhan 
Kehadiran pihak ketiga menyebabkan ketidakharmonisan dalam rumah 
tangga, karena kurangnya komunikasi dan kurangnya rasa saling percaya antara 
satu sama lain. Berkembangnya perselingkuhan dalam rumah tangga karena 
tidak ada lagi rasa saling percaya, keterbukaan, cinta dan kesetiaan antara suami 
istri. Ketika perasaan timbal balik antara satu sama lain ini telah hilang, rumah 
tangga mulai goyah. Faktor orang ketiga atau perselingkuhan kerap digunakan 
istri untuk mengajukan gugatan cerai di Pengadilan Agama Kelas 1B 
Sungguminasa.  
6. Faktor cemburu 
Unsur penting dalam mewujudkan kehidupan keluarga yang bahagia dan 
sejahtera adalah rasa saling percaya antara suami dan istri. Ketika rasa saling 
percaya antara suami dan istri ini mulai hilang, maka timbul rasa saling curiga 
dalam bentuk kecemburuan. Adanya ungkapan yang mengatakan "cemburu 
adalah tanda cinta" tidak selalu benar. Ini adalah saat kecemburuan yang 
berlebihan, yang kemudian berubah menjadi kecurigaan pasangan, yang 
kemudian muncul adalah perjuangan terus-menerus. Hal ini pula yang 
menyebabkan banyak perempuan mengajukan gugatan cerai di pengadilan 
agama, karena tidak ada lagi kerukunan dan kepercayaan terhadap suami. Oleh 
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karena itu, faktor kecemburuan inilah yang sering dijadikan alasan adanya 
perceraian yang sah. 
7. Faktor mabuk 
Mabuk atau godaan adalah perbuatan yang dilarang oleh Islam dan harus 
dihindari oleh semua orang, termasuk pria dan wanita. Tindakan ini dapat 
menghancurkan kebahagiaan rumah tangga dan sering digunakan sebagai alasan 
untuk bercerai. 
Menurut Muhammad Fitrah selaku salah satu hakim Pengadilan Agama 
Sungguminasa Kelas 1B, banyak perkara perceraian yang masuk ke Pengadilan 
Agama Sungguminasa Kelas 1B dengan alasan suami suka mabuk-mabukan, 
bahkan banyak suami yang lemah lembut dengan keluarganya, selain itu banyak 
juga yang dipenjara karena obat-obatan dan sejenisnya.7 
Akhlak dan moral sangat penting sebelum memulai sebuah keluarga. 
Bagaimana sebuah keluarga bisa hidup rukun yaitu sakinah, mawaddah, 
warahmah, tergantung bagaimana masing-masing individu memandang makna 
perkawinan dan bagaimana rumah tangga tersebut terus memelihara nilai-nilai 
agama. 
8. Faktor media sosial 
Di media sosial, seseorang bisa berbagi apresiasi, tidak hanya dirinya 
sendiri, tapi orang lain juga bisa mengetahuinya. Ini juga bisa menyenangkan 
bagi pengguna media sosial. Intinya, media sosial adalah alat komunikasi. 
Faktanya, media sosial berperan tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga 
untuk berbagai keperluan yang memiliki konsekuensi positif dan negatif. Ketika 
media sosial digunakan untuk hal-hal yang baik, dampaknya positif. Namun tak 
jarang media sosial justru digunakan untuk hal-hal negatif. Misalnya penipuan, 
hipnotis dan lain sebagainya dengan modus tertentu, bahkan terkadang media 
sosial digunakan sebagai sarana perselingkuhan antara laki-laki dan perempuan. 
 
7Muhammad Fitrah, Hakim/Mediator Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B Kabupaten Gowa, 
Sul-sel, wawancara di Pengadilan Sungguminasa Kelas 1B, 3 Agustus 2020. 
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Hal ini tentu saja dapat mengganggu ketentraman dalam keluarga yang harus 
dibina oleh setiap pasangan, yang justru berujung pada perceraian akibat dampak 
negatif dari media sosial. Di Pengadilan Agama Kelas 1B Sungguminasa, alasan 
pengusulan istri untuk cerai menjadi salah satu penyebab dampak media sosial 
yang berujung pada perselingkuhan, perselisihan yang berkelanjutan, sehingga 
tidak ada lagi rasa keharmonisan dalam rumah tangga. adalah. 
3. Tinjauan yuridis hakim terhadap tingginya cerai gugat pada Pengadilan 
Agama Sungguminasa Kelas 1B Tahun 2018-2019. 
Fenomena tingginya angka perceraian yang terjadi melalui sidang pengadilan 
agama merupakan fenomena sosial yang terus meningkat setiap tahunnya. Begitu 
pula yang terjadi pada Pengadilan Agama Kelas 1B Sunggumina tahun 2018 hingga 
2019 yang terus mengalami peningkatan angka perceraian. Hal inilah yang tengah 
diusut oleh Hakim Pengadilan Agama Kelas 1B Sungguminasa dalam upaya 
menekan angka perceraian yang terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Menurut  Muhammad Fitrah selaku salah satu hakim di Pengadilan Agama 
Sungguminasa Kelas 1B.8 Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menekan 
angka perceraian yang terus meningkat setiap tahunnya, terutama dalam kasus 
perceraian yang jatuh tempo dan terutang. Hal ini tentunya membutuhkan perhatian 
dan kerjasama antara masing-masing instansi terkait agar tidak terjadi perceraian, 
tidak hanya di lingkungan Peradilan Agama Kelas 1B Sungguminasa saja, namun 
masing-masing lembaga memiliki peran demonstratif dalam masalah penurunan 
angka perceraian setiap tahunnya. terus meningkat. Adapun beberapa upaya yang 
bisa dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Peran Keluarga 
 
8 Muhammad Fitrah, Hakim/Mediator Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B Kabupaten Gowa, 
Sul-sel wawancara di Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B , 3 Agustus 2020  
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Ketika pasangan suami istri di ambang perceraian, dan tidak ada lagi 
komunikasi yang baik di antara mereka, peran keluarga di antara kedua belah 
pihak diharapkan dapat menjadi medium bagi permasalahan yang dihadapi 
pasangan suami istri. Ini untuk membantu keluarga mendamaikan pasangan 
suami istri yang bermasalah. Berikan nasehat dan dampak yang akan ditanggung 
jika selama ini Anda hidup terpisah dari pasangan. Pihak-pihak yang dianggap 
dapat memungkin untuk mencegah perceraian diantaranya: 
a. Anak  
Seperti yang telah terungkap dalam banyak kasus, anak adalah alasan 
utama pasangan bertahan hidup. Lagipula, anak selalu menjadi korban dari 
perceraian orangtuanya, meski pasangan yang bercerai tetap mengaku 
memberikan perhatian dan kasih sayang yang terbaik kepada anaknya. 
b. Orang tua 
Terkadang orang tua berkontribusi untuk tidak melepaskan pasangan. 
Karena alasan sanksi sosial, yang terkadang membuat pasangan berpikir dua kali 
untuk putus. 
2. Peran lembaga  kemasyarakatan 
Peran lembaga sosial dalam menurunkan angka perceraian di wilayah hukum 
Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B memegang peranan penting. Panti sosial 
yang dimaksud adalah RT / RW, tokoh masyarakat dan toko keagamaan. Semua pihak 
yang berkepentingan diharapkan menjadi perantara dan rekonsiliasi antara suami dan 
istri. 
3. Peran lembaga Bp4  
Fungsi dan Wewenang Badan Nasehat, Pembinaan dan Pemeliharaan 
Perkawinan BP4. Dimana dengan Keputusan Menteri Agama tersebut 
menegaskan kedudukan dan tugas BP4 yaitu sebagai satu-satunya badan yang 
bertugas mendukung beberapa tugas Kementerian Agama dalam hal ini 
Direktorat Jenderal Pembina dan Masalah haji terkait dengan konseling 
pernikahan, litigasi dan perceraian, tetapi tidak terkait dengan struktur organisasi 
Kementerian Agama. dan posisinya semi resmi menerima subsidi dari 
pemerintah karena keanggotaannya tidak mengikat. Dalam kondisi demikian, 
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BP4 terus menjalankan tugasnya dan mengembangkan misi untuk meningkatkan 
kualitas perkawinan dan mewujudkan keluarga bahagia dan sejahtera.9  
Adapun tujuan dibentuknya Bp4 adalah untuk mempertinggi mutun 
perkawinan dan mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah menurut 
ajaran Islam.  Untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, 
mandiri, sejahtera, materil dan spiritual.  
4. Peran Pengadilan Agama 
Berbagai upaya Pengadilan Agama Kelas 1B Sungguminasa dalam 
menangani perceraian, salah satunya melalui mediasi. Mediasi dalam perceraian 
adalah wajib jika kedua belah pihak hadir. Mediasi sendiri merupakan proses 
rekonsiliasi atau upaya perdamaian yang bertujuan untuk mendamaikan 
pasangan yang bercerai. 
Berbagai upaya yang dilakukan hakim/ediator dlam proses mediasi dengan 
menggunakan beberap metode sebagai berikut: 
1. Bimbingan Individual  
Konseling individual berlangsung dalam suasana komunikasi langsung atau 
tatap muka antara supervisor dan klien, membahas berbagai masalah yang klien 
alami. Konseling individu disediakan untuk membantu pasangan yang akan 
bercerai. Bimbingan individual dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
a. Wawancara mendalam 
Cara ini dilakukan karena terkadang ada pihak atau penggugat yang 
tidak mampu atau malu mengungkapkan segenap hati atau masalahnya 
kepada mediator, sehingga mediator harus melakukan wawancara mendalam. 
Menggali informasi sangat penting sehingga mediator harus pandai 




9 BP4 Pusat, Hasil-hasil Musyawarah nasional BP4 VII dan PITNAS 1V, (Jakarta:BP4 Pusat, 1986), h. 
118. 
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b. Mediasi  
Peraturan Pengadilan Tinggi RI (PERMA) nomor 02 tahun 2003 
menjadikan mediasi sebagai bagian dari proses persidangan di Pengadilan. 
Mediasi di hadapan MK memperkuat upaya damai sebagaimana tertuang 
dalam Hukum Acara Pasal 130 HIR atau Pasal 154 RBg. Hal ini ditegaskan 
dalam Pasal 2 PERMA 02 2003, bahwa semua perkara perdata yang dibawa 
ke Pengadilan Tingkat Pertama harus diselesaikan terlebih dahulu melalui 
perdamaian dengan bantuan mediator. 
2. Bimbingan kelompok 
Konseling kelompok dilakukan dalam bentuk kelompok yang tujuannya 
membantu individu dalam proses pengembangan diri dan pemecahan masalah 
sehingga individu mampu mengambil keputusan yang baik untuk dirinya sendiri 
dan orang lain. Bimbingan kelompok juga dilakukan dalam membantu proses 
mediasi di Pengadilan Agama Sungguminasa dengan ditempuh dalam beberap 
cara yaitu: 
a. Sharing 
Berbagi / curhat adalah menumpahkan seluruh isi hati atau masalah 
yang mungkin menjadi penyebab perselisihan dalam rumah tangga. 
b. Pemberian nasehat/solusi 
Pemberian nasehat / solusi adalah suatu cara dengan memberitahu 
pihak yang ingin bercerai apa yang perlu dilakukan, apa yang terbaik untuk 
masa depan, dengan menilai perilaku mereka dulu dan sekarang. 
Sejauh ini, berbagai upaya mediasi telah dilakukan untuk 
meminimalkan kenaikan angka perceraian. Mediator telah melakukan segala 
upaya untuk melaksanakan mediasi, dengan tujuan agar para pihak dapat 
berdamai. 
Meski berbagai upaya telah dilakukan dalam mediasi, namun kenyataannya 
terkadang tidak sesuai harapan. Sejauh ini, keberhasilan mediasi dalam proses 
perceraian masih minim berkat data yang diperoleh penulis. Meski proses mediasi 
berhasil, hanya 5%. 
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Terkait dengan pelaksanaan mediasi ini, harapan terciptanya perdamaian 
antara suami dan istri yang berkonflik atau berselisih belum efektif. 
Ketidakefektifan ini bisa berasal dari Pengadilan sebagai penyelenggara dan pihak 
yang bersengketa, serta dari jenis sengketa yang disengketakan. Mediasi harus 
dilakukan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dengan cara yang berbeda dan 
ditangani oleh mediator yang ahli dalam menyelesaikan masalah keluarga. 
Upaya mediasi untuk rujuk dalam kasus perceraian harus dilakukan secara 
maksimal oleh hakim, namun tidak maksimal. Karena keputusan akhir mediasi 
sepenuhnya terserah pada perceraian keluarga. Hakim sebagai mediator hanya 
bertindak sebagai penghubung antara kedua belah pihak sehingga pandangan 
mereka yang berbeda dapat dipahami dan kemungkinan untuk didamaikan. Juga 
membantu dalam menawarkan solusi atau keputusan yang akan diambil. Namun, 
tanggung jawab utama untuk mencapai perdamaian tetap pada pasangan yang 
bercerai. 
D. Penutup 
Faktor penyebab tingginya angka perceraian, khususnya pada gugatan Pengadilan 
Agama Sungguminasa Kelas 1B tahun 2018-2019 di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 
adalah ketidakharmonisan rumah tangga, kurangnya tanggung jawab terhadap keluarga, 
campur tangan pihak ketiga / ketidaksetiaan. faktor, kemabukan yang disebabkan oleh 
krisis moral dan moral dan faktor media sosial. 
Upaya hakim untuk menurunkan angka perceraian, khususnya pada kasus 
perceraian bunuh diri di kawasan Pengadilan Agama Sungguminasa Kelas 1B, telah 
dilakukan dengan berbagai upaya dan partisipasi pemangku kepentingan untuk 
menurunkan angka perceraian. Ada pihak atau lembaga yang dapat berperan penting 
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